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menerus platform ini juga dapat berbahaya, terutama
pada kesehatan mental dan kesehatan remaja.
Kegiatan sosialisasi dilakukan sebagai cara untuk
mengajar siswa, pada tahap remaja yang mulai
mencari identitasnya di media sosial. Kegiatan
sosialisasi biasanya memberikan pengetahuan
kepada siswa SMA Negeri 1 Lage daripada hanya
"menjelaskan" atau "memberitahu".
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Pendahuluan

Perkembangan teknologi telah mengubah cara kita berinteraksi dan
berkomunikasi dengan orang lain tanpa dibatasi oleh ruang dan waktu. Teknologi
juga membuat memperoleh data dan bersosialisasi dengan mudah, yang berdampak
pada kehidupan remaja karena mereka dapat mengakses media sosial. Karena remaja
selalu ingin tahu dan cenderung mencoba hal-hal baru, Salah satu komponen proses
pembelajaran remaja adalah penggunaan internet. Di sisi lain, remaja yang tidak
dapat mengontrol diri menggunakan internet untuk mengakses media sosial. Inilah
salah satu cara remaja beraktualisasi selama transisi untuk mencapai kematangan
(King & Santrock, 2012). Masa remaja, yang berlangsung dari masa anak-anak hingga
dewasa, diikuti oleh perkembangan biologis, psikologis, kognitif, dan sosial (Liitken
et al., 2013). Remaja adalah masa yang dipenuhi dengan konflik dan perubahan
pikiran, yang dapat berubah-ubah.

Remaja menggunakan media sosial untuk mengubah cara mereka berinteraksi
dan berkomunikasi satu sama lain (Kelly et al., 2018). Meskipun penggunaan media
sosial memiliki banyak manfaat, juga dapat memiliki efek negatif. Studi
menunjukkan bahwa remaja yang menggunakan media sosial lebih dari 3 jam setiap
hari memiliki risiko kesehatan mental yang lebih tinggi, terutama masalah
internalisasi atau citra diri (Riehm et al., 2019). Menurut Bashir & Bhat (2017)
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Penggunaan media sosial memiliki dampak negatif pada kesehatan mental karena
jumlah waktu yang dihabiskan, interaksi, dan interaksi online. Dalam penelitian
"Hubungan Durasi Penggunaan Media Sosial dengan Kejadian Insomnia Pada
Remaja Di SMA Negeri 9 Manado", yang dilakukan oleh Syamsoedin et al., (2015),
sebanyak 62 siswa, 45,2% laki-laki dan 54,2% perempuan, ditemukan bahwa waktu
rata-rata penggunaan media sosial adalah sedang, yaitu antara 3 dan 4 jam, dan yang
paling sering terjadi adalah insomnia ringan. Jumlah kasus insomnia meningkat
seiring dengan jumlah waktu yang dihabiskan dalam penggunaan media sosial.

Kesehatan jiwa adalah ketika seseorang dapat berkembang secara optimal
secara fisik, intelektual, dan emosional sambil tumbuh selaras dengan orang lain.
Media sosial tidak dapat dipisahkan dari kehidupan remaja, menurut penelitian Pew
Research Center. Media sosial sangat penting bagi remaja karena berfungsi sebagai
gaya hidup dan sumber informasi menarik. Media sosial, di sisi lain, memberikan
dampak negatif bagi remaja, termasuk risiko penyakit mental, dan membantu Anda
menemukan identitas Anda, belajar berkomunikasi, berteman, dan berbagi pendapat.

Media sosial tampaknya menyebabkan ketagihan. Kecanduan dimulai dengan
segera membuka media sosial di smartphone. Langkah selanjutnya adalah mendengar
nada dering pesan yang diharapkan jika seseorang gugup menunggu balasan pesan
atau berharap status yang kita buat akan di-posting di media sosial. Sejak lahirnya
media sosial, orang telah memeriksa ponsel mereka rata-rata 28 kali, menurut
penelitian. Kecanduan media sosial atau kecanduan yang berlebihan dapat membuat
Anda lupa akan hal-hal penting tentang lingkungan Anda.

Kecanduan media sosial membahayakan kesehatan mental. Seseorang dengan
kesehatan jiwa tidak menunjukkan gejala gangguan jiwa. Orang yang sehat mental
dapat berfungsi secara normal dalam kehidupan mereka, terutama jika mereka dapat
mengatasi masalah dengan menggunakan keterampilan manajemen stres. Melihat
foto atau video yang diunggah seseorang dapat berdampak pada kita secara tidak
langsung. Efek ini terkait dengan harga diri dan harga diri; ini dapat menyebabkan
masalah kesehatan mental yang berbeda (Putri, 2018).

SMAN 1 Lage adalah sebuah institusi pendidikan SMA negeri yang beralamat
di JI. Trans Sulawesi, Kab. Poso. SMAN 1 Lage ini didirikan pertama kali pada tahun
2007. Pada saat ini SMA Negeri 1 Lage masih menggunakan program kurikulum
belajar SMA 2013 Bahasa & Budaya. SMAN 1 Lage memiliki akreditasi grade A sejak
tahun 2017 dari BAN-S/M (Badan Akreditasi Nasional) Sekolah/Madrasah. SMAN 1
Lage memiliki 9 buah ruang kelas, 1 perpustakaan, dan memiliki koneksi internet
yang baik.

Dari hasil observasi awal maka diketahui bahwa Sebagian besar siswa yang
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ada di SMAN 1 Lage membawa gadget saat ke sekolah dan penggunaannya
terkadang bukan untuk mendukung pelaksanaan pembelajaran di kelas karena siswa
dengan bebas dan mudah dapat mengakses semua media sosial yang mereka punya

sehingga di sekolah pun mereka menjadi pengguna aktif media sosial.

e 2
Gambar 1. SMA Negeri 1 Lage

Metode

Kegiatan Pengabdian pada Masyarakat ini dimulai dengan wawancara dengan
mitra untuk mengidentifikasi masalah dan solusi. Metode awal dilakukan dengan
melihat dua siswa di SMAN 1 Lage yang melakukan kegiatan PLP 2 di sekolah.
Setelah observasi, tim peneliti membuat solusi yang akan diberikan kepada mitra
sebelum memutuskan untuk melaksanakan kegiatan Sosialisasi Dampak Media Sosial

terhadap Kesehatan Mental Remaja.

Hasil dan Diskusi

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini dilaksanakan selama 6 bulan
mulai bulan Oktober 2023 sampai dengan Maret 2024 yang dimulai dengan tahapan
Pra-kegiatan sampai dengan evaluasi hasil kegiatan sosialisasi yang telah
dilaksanakan di sekolah. Sejak bulan Oktober 2023, pelaksana kegiatan sudah
melaksanakan serangkaian kegiatan untuk persiapan pelaksanaan Pengabdian
Kepada Masyarakat ini. Pada tahap awal, pelaksana kegiatan melakukan koordinasi

dengan pihak sekolah untuk serangkaian kegiatan yang akan dilaksanakan di
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sekolah. Dan selanjutnya atas kesepakatan bersama, kegiatan ini kan dilaksanakan
pada akhir bulan Februari 2024. Namun karena kesibukan disekolah untuk
mempersiapkan UNBK. Selanjutnya dalam koordinasi lanjutan maka disepakati
kegiatan sosialisasi akan dilaksanakan setelah UNBK selesai yaitu di akhir bulan
Maret 2024.

Dalam kegiatan ini, siswa-siswi yang menjadi peserta kegiatan berjumlah 49
orang yang semuanya terdiri dari siswa-siswi kelas X dan XI. Selama kegiatan para
siswa sangat antusias mendengarkan materi sosialisasi serta bertanya tentang
dampak positif dan negatif dari media sosial terhadap kesehatan mental mereka.
Selain itu para siswa juga diberi informasi tentang bagaimana mengatasi agar tidak
kecanduan menggunakan gadget serta menggunakan media sosial. Berikut adalah

materi yang diberikan dalam kegiatan sosialisasi ini:

Gambaran umum Komunikasi Kesehatan mental
Gangguan Kesehatan Mental dari penggunaan media sosial
Dampak Media Sosial Bagi Perkembangan Remaja
Dampak Positif dan Negatif dari Media Sosial

Tips Menjaga Kesehatan Mental

A .

Dari hasil pemaparan materi oleh pelaksana kegiatan dan diskusi yang terjadi
antara para siswa, maka banyak informasi yang diberikan kepada siswa dan juga
pihak sekolah tentang apa saja tindakan yang bisa dilakukan untuk menjaga
kesehatan mental siswa khususnya dari penggunaan media sosial yang tidak

terkontrol.

T

Gambar 2. Sosialisasi di SMA Negeri 1 age
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Gambar 3. Aktivitas Kegiatan

Kesimpulan

Dengan kemajuan teknologi yang sangat pesat dan penggunaan media
elektronik yang sudah semakin bebas di kalangan siswa khususnya siswa SMA, maka
kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini dilakukan untuk memberikan informasi
kepada siswa tentang dampak positif dan negatif penggunaan media sosial terhadap
kesehatan mental remaja. Pihak sekolah dalam hal ini Kepala Sekolah dan Guru-guru
sangat menyambut positif pelaksanaan kegiatan ini karena dianggap sangat penting

dan bermanfaat bagi siswa-siswi yang ikut dalam kegiatan sosialisasi.
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